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Aplikasi DIKA,  Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan tujuan untuk
Deteksi Dini mengimplementasikan dan mensosialisasikan aplikasi DIKA (Deteksi Dini
Kekhususan Kekhususan Anak) di Sekolah Inklusi SD N Karanganayar Gunung 02.
Anak, Aplikasi DIKA dirancang untuk membantu guru dan orang tua dalam

Sekolah Inklusi.  mendeteksi secara dini kekhususan anak-anak, terutama yang memiliki
kebutuhan Kkhusus, sehingga intervensi dan dukungan yang tepat dapat
diberikan sejak awal. Implementasi dan sosialisasi dilaksanakan di SD N
Karanganyar Gunung 02. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
melibatkan pelatihan intensif bagi para guru untuk menggunakan aplikasi
DIKA, serta sosialisasi kepada orang tua mengenai pentingnya deteksi dini dan
cara penggunaan aplikasi ini. Pendekatan partisipatif digunakan dalam seluruh
kegiatan, di mana guru, orang tua, dan pihak sekolah diajak secara aktif
berpartisipasi dalam setiap tahap implementasi. Hasil sosialisasi menunjukkan
bahwa aplikasi DIKA dapat membantu guru dalam melakukan deteksi dini
dengan mudah sehingga guru dapat memberikan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus. Implikasi terhadap masyarakat
dari pelaksanaan Pengabdian kepada masyarakat ini adalah adanya
peningkatan pengetahuan tenang penggunaan aplikasi DIKA, kepercayaan diri
dalam memberikan metode pembelajaran yang tepat bagi anak berkebutuhan
khusus dan memberikan pembelajaran yang efektif bagi anak berkebutuhan
khusus di sekolah inklusi.

Keywords: Abstract
DIKA This community service was carried out with the aim of implementing and
Application, socializing the DIKA (Early Detection of Special Children) application at the

Early Detection Inclusive School of SD N Karanganyar Gunung 02. The DIKA application is
of Special Needs designed to help teachers and parents in early detection of children's special
in Children, needs, especially those with special needs, so that appropriate intervention
Inclusive Schools and support can be provided early on. Implementation and socialization were
carried out at SD N Karanganyar Gunung 02. The method of implementing
this community service activity involved intensive training for teachers to use
the DIKA application, as well as socialization to parents regarding the
importance of early detection and how to use this application. A participatory
approach was used in all activities, where teachers, parents, and schools were
actively invited to participate in every stage of implementation. The results of
the socialization showed that the DIKA application can help teachers in
carrying out early detection easily so that teachers can provide learning that
is in accordance with the needs of children with special needs. The
implications for the community from the implementation of Community Service
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are an increase in knowledge about the use of the DIKA application, self-
confidence in providing appropriate learning methods for children with
special needs and providing effective learning for children with special needs
in inclusive schools.

Article submitted: 2024-12-04. Revision uploaded: 2024-12-07. Final acceptanced: 2024-12-10.

PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif adalah upaya untuk memberikan kesempatan yang sama bagi semua
anak, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, untuk mendapatkan pendidikan yang
layak dan setara [1]. Pendidikan inklusi menyediakan akses yang lebih besar pada kurikulum
umum, meningkatkan interaksi sosial dan memiliki harapan yang lebih tinggi bagi siswa
penyandang disabilitas [2]. Siswa penyandang disabilitas memiliki peluang yang lebih tinggi
untuk meraih prestasi, baik secara akademik maupun sosial. Metode belajar yang beragam
tidak hanya membantu siswa untuk mempelajari materi akademik tetapi juga mengembangkan
berbagai kebutuhan dan kekuatan mereka [3].

Banyak diantara anak-anak berkebutuhan khusus tersebut yang mengalami kesulitan
dalam memperoleh pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan di sekolah, bahkan
menjadikan pembelajaran di kelas tidak optimal [4]. Namun, di Indonesia kesadaran tentang
pentingnya pendidikan inklusif semakin meningkat, namun tantangan dalam pelaksanaannya
masih cukup besar. Salah satu tantangan utama adalah kemampuan untuk mendeteksi secara
dini anak-anak dengan kebutuhan khusus, sehingga intervensi yang tepat dapat diberikan sejak
awal. Pada setting pembelajaran umum, anak berkebutuhan khusus akan menunjukkan
keterlambatan dalam perkembangan pengetahuannya. Semakin tinggi tingkat pendidikan,
maka akan semakin banyak kesulitan yang dihadapi anak jika tidak mendapatkan diagnosis dan
terapiyang tepat [5]. Oleh karena itu, Deteksi dini pada Anak usia dini merupakan bagian yang
vital dalam proses dimana anak berkebutuhan khusus diberikan diagnosa yang tepat dan
mendapatkan pengobatan sesuai dengan kondisinya. Deteksi dini merupakan salah satu upaya
awal di lingkungan pendidikan untuk mengidentifikasi diagnosis dan terapi yang tepat bagi
anak, sehingga penanganan dini dapat diberikan untuk membantu perkembangan anak secara
optimal di kemudian hari [6].

Sekolah Inklusi SD N Karanganayar Gunung 02 adalah salah satu sekolah yang
berkomitmen untuk memberikan pendidikan inklusif bagi semua siswanya. Namun,
keterbatasan sumber daya dan alat deteksi dini menjadi hambatan dalam memberikan layanan
pendidikan yang optimal. Di sinilah pentingnya peran teknologi dalam mendukung proses
pendidikan inklusif. Aplikasi DIKA (Deteksi Dini Kekhususan Anak) hadir sebagai solusi
untuk membantu guru dan orang tua dalam mengenali kekhususan pada anak-anak, sehingga
mereka dapat menerima pendidikan dan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
Anak berkebutuhan khusus sebagai individu-individu yang mempunyai karakteristik yang
berbeda dari individu lainnya yang dipandang normal oleh masyaraat pada umumnya [7].
Secara lebih khusus anak berkebutuhan khusus menunjukan karakter fisik, intelektual dan
emosional yang lebih rendah atau yang lebih tinggi dari anak normal. Sehingga mereka
mengalami kesulitan dalam meraih sukses baik dari segi sosial, personal maupun aktivitas
pendidikan [8].

Pelatihan dari implementasi dan sosialisasi aplikasi DIKA (Deteksi Dini Kekhususan
Anak) ini bertujuan untuk memberikan pemahaman guru terkait aplikasi DIKA dan melihat
keberfungsian aplikasi DIKA (Deteksi Dini Kekhususan Anak) dalam mendampingi anak
berkebutuhan khusus di sekolah inklusi. Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif
dimana TIM memberikan arahan tentang tatacara penggunaan aplikasi DIKA (Deteksi Dini
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Kekhususan Anak) kepada guru [9]. Pelatihan ini juga bertujuan untuk melihat sejauh mana
pemahaman guru terhadap anak berkebutuhan khusus sehingga dapat memberikan pendidikan
yang tepat untuk perkembangan anak berkebutuhan khusus [10].

Hasil dari pelatihan implementasi dan sosialisasi aplikasi DIKA (Deteksi Dini Kekhususan
Anak) ini diharapkan dapat memberikan wawasan terhadap guru terutama di sekolah inklusi
dalam melakukan deteksi dini anak berkebutuhan khusus sehingga guru dapat memberikan
pendidikan yang tepat guna kepentingan perkembangan anak berkebutuhan khusus secara
holistik dalam segala aspek [11]. Dengan demikian kegiatan ini dapat memberikan kontribusi
bagi kemajuan pendidikan inklusi di Kota Semarang dalam mendampingi guru melakukan
deteksi dini pada anak berkebutuhan khusus.

METODE

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini berbentuk
sosialisasi dan implementasi penggunaan web aplikasi DIKA (Deteksi Dini Kekhususan Anak)
Adapun langkah atau tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

A. Tahap Persiapan
Dalam tahap persiapan dilakukan analisis kebutuhan mengenai apa yang
dibutuhkan oleh pihak sekolah terutama yang mengelola sekolah inklusi di Kota

Semarang. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir kekurangan saat pengabdian kepada

masyarakat berjalan. Adapun hal yang perlu dilakukan dalam tahap persiapan yaitu;

koordinasi dengan pihak sekolah tentang kapan waktu pelaksanaan sosialisasi dan
implementasi aplikasi DIKA (Deteksi Dini Kekhususan Anak) bisa dilakukan,
menyiapkan materi penjelasan tentang apa yang akan disampaikan dalam kegiatan
pengabdian terutama tentang bagaimana cara menggunakan aplikasi DIKA (Deteksi Dini

Kekhususan Anak) agar guru mudah memahaminya, kemudian konfirmasi kepada

sasaran pengabdian tentang materi yang akan disampaikan.

B. Tahap Pelaksanaan
TIM Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Nasional Karangturi
bekerjasama dengan SD Inklusi Karanganyar Gunung 02 Semarang untuk
menyelenggarakan sosialisasi dan implementasi aplikasi DIKA (Deteksi Dini

Kekhususan Anak) untuk membantu guru dalam melakukan deteksi dini kepada peserta

didik berkebutuhan khusus. Kegiatan dilakukan di Ruang Komputer SD Karanganyar

Gunung 02 pada Hari Selasa Tanggal 24 September 2024, Pukul 09.00 sampai dengan

selesai. Dalam kegiatan ini guru dijelaskan tentang pentingnya deteksi dini anak

berkebutuhan khusus terutama pada sekolah inklusi serta tata cara penggunaan aplikasi

DIKA (Deteksi Dini Kekhususan Anak) guna mempermudah guru dalam menegakan

diagnosa terhadap peserta didik berkebutuhan khusus sehingga dapat memberikan

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus.
C. Evaluasi Kegiatan
evaluasi kegiatan dilakukan dengan memberikan pendampingan dan memonitoring
guru dalam penggunaan aplikasi DIKA (Deteksi Dini Kekhususan Anak). Kegiatan ini
juga dilakukan dengan memberikan kuesioner kelayakan aplikasi DIKA (Deteksi Dini

Kekhususan Anak) sehingga TIM Pengabdian Kepada Masyarakat dapat mengetahui

hasil dari kelayakan aplikasi DIKA (Deteksi Dini Kekhususan Anak) ini dalam

membantu guru memberikan diagnosa awal pada anak berkebutuhan khusus di sekolah
inklusi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan pada Hari
Selasa, Tanggal 24 September 2024, Pukul 09.00 WIB dengan jumlah peserta 30 Guru SD
Inklusi Karanganyar Gunung 02 menggunakan tiga tahapan pelaksanaan yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaa dan tahap evaluasi kegiatan. Pada tahap pesiapan dilakukan dengan baik
dimana persiapan dilakukan dengan matang sesuai dengan kebutuhan dari SD Karanganyar
Gunung 02 terutama mengenai anak berkebutuhan khusus. Tahap persiapan sangat penting
untuk memastikan kegiatan sosialisasi berjalan lancar. Dengan membentuk tim yang solid dan
mempersiapkan materi secara mendetail, proses sosialisasi dapat dilakukan secara efektif.
Selain itu, pelatihan internal membantu memastikan semua anggota tim memiliki pemahaman
yang sama mengenai aplikasi DIKA (Deteksi Dini Kekhususan Anak).

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan sosialisasi. Tim melakukan sosialisasi
di SD Karanganyar Gunung 02, di mana sosialisasi ini dihadiri oleh guru, dan staf sekolah.
Demonstrasi penggunaan aplikasi DIKA (Deteksi Dini Kekhususan Anak) dilakukan secara
langsung menggunakan perangkat smartphone dan komputer, sehingga peserta dapat
mempraktikkan cara mendeteksi kekhususan anak dengan aplikasi ini. Selain itu, sesi diskusi
dan tanya jawab diadakan untuk menjawab keraguan dan pertanyaan dari peserta mengenai
aplikasi DIKA (Deteksi Dini Kekhususan Anak) dan penerapannya. Materi sosialisasi dalam
bentuk panduan penggunaan aplikasi DIKA (Deteksi Dini Kekhususan Anak) juga dibagikan
kepada peserta untuk membantu mereka mempelajari lebih lanjut setelah sosialisasi selesai.

- A== .

Gambar 1 dan 2. Keglatan Pengabdlan Kepada Masyarakat d| SD Karanganyar Gunung 02

Tahap evaluasi bertujuan untuk menilai keberhasilan kegiatan pengabdian ini. Survei
kepuasan dan kelayakan aplikasi DIKA (Deteksi Dini Kekhususan Anak) dilakukan kepada
peserta untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap kegiatan sosialisasi dan implementasi
aplikasi DIKA (Deteksi Dini Kekhususan Anak). Data dari survei dianalisis untuk
mengevaluasi efektivitas sosialisasi dan menentukan area yang perlu diperbaiki. Feedback dari
pihak sekolah mengenai penggunaan aplikasi DIKA (Deteksi Dini Kekhususan Anak) dan
dampaknya terhadap deteksi dini kekhususan anak juga diterima. Seluruh tahapan dan hasil
evaluasi kemudian dirangkum dalam laporan kegiatan yang disusun dan disampaikan kepada
pihak terkait.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi dan
implementasi aplikasi DIKA (Deteksi Dini Kekhususan Anak) berjalan dengan baik. Persiapan
yang matang, pelaksanaan yang efektif, dan evaluasi yang menyeluruh menjadi kunci dalam
mencapai tujuan deteksi dini kekhususan anak. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan
dampak positif dalam mendukung pendidikan inklusif dan peningkatan kesejahteraan anak-
anak dengan kebutuhan khusus. Implementasi dan sosialisasi aplikasi DIKA (Deteksi Dini
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Kekhususan Anak) di sekolah inklusi berhasil meningkatkan pemahaman dan penggunaan
teknologi oleh guru. Aplikasi ini memudahkan guru dalam menerapkan proses belajar
mengajar yang baik bagi siswa berkebutuhan khusus. Implikasi terhadap masyarakat luas
mencakup peningkatan kesadaran akan pentingnya inklusi dalam pendidikan dan mendorong
penggunaan teknologi untuk mendukung pembelajaran inklusif [12]. Guna perbaikan pada
masa yang akan datang disarankan agar implementasi aplikasi DIKA (Deteksi Dini
Kekhususan Anak) diperluas ke lebih banyak sekolah inklusi dengan melibatkan lebih banyak
stakeholder, termasuk orang tua dan ahli teknologi pendidikan. Pelatihan berkelanjutan untuk
guru juga perlu ditingkatkan agar mereka dapat memanfaatkan aplikasi dengan lebih efektif.
Selain itu, diperlukan evaluasi rutin terhadap penggunaan aplikasi untuk memastikan bahwa
aplikasi tersebut terus memenuhi kebutuhan anak berkebutuhan khusus dan guru.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi dan
implikasi aplikasi DIKA (Deteksi Dini Kekhususan Anak) menunjukkan bahwa program ini
berhasil dilaksanakan dengan baik melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi yang
terstruktur. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini telah mencapai tujuannya dalam
meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya deteksi dini kekhususan anak
melalui aplikasi DIKA (Deteksi Dini Kekhususan Anak). Keberhasilan kegiatan ini tidak hanya
terlihat dari antusiasme peserta, tetapi juga dari umpan balik positif yang menunjukkan bahwa
aplikasi DIKA (Deteksi Dini Kekhususan Anak) dapat menjadi alat yang efektif dalam
mendukung pendidikan inklusif dan peningkatan kesejahteraan anak-anak dengan kebutuhan
khusus. Program ini diharapkan dapat berlanjut dan diperluas cakupannya untuk memberikan
manfaat yang lebih luas bagi masyarakat.
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